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ABSTRAK
Peningkatan produksi ubikayu umumnya dilakukan melalui dua cara yaitu ekstensifikasi dan intensifikasi.  Ekstensifikasi
dilakukan dengan penambahan areal panen tetapi sulit dilakukan karena terjadi alih fungsi lahan dan pertambahan penduduk,
sedangkan intensifikasi dapat dilakukan dengan cara pengolahan tanah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
sistem pengolahan tanah dan pengendalian gulma yang dapat mempengaruhi pertumbuhan, produksi dan serapan hara serta
sistem pengolahan tanah yang menguntungkan petani ubikayu. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu dan
di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung dari bulan Juni 2014 sampai Juli 2015. Perlakuan
disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan 4 perlakuan yaitu : OTM (Olah Tanah Minimum);
OTM+Herbisida (Olah Tanah Minimum+ Herbisida berbahan aktifGlifosat 2,4- D); OTS (Olah Tanah Sempurna); OTS+Herbisida
(Olah Tanah Sempurna+Herbisida berbahan aktif Glifosat 2,4- D); dengan 4 ulangan. Homogenitas ragam diuji dengan uji
Bartlet, aditivitas data diuji dengan uji Tukey, dan perbedaan nilai tengah diuji dengan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5 %
serta dilakukan uji korelasi variabel utama yaitu N, P, K. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengolahan tanah minimum dan
herbisida meningkatkan pertumbuhan ubikayu paling tinggi dibandingkan pengolahan tanah sempurna + herbisida, olah
tanah minimum dan olah tanah sempurna. Sistem olah tanah sempurna + herbisida menghasilkan produksi ubikayu dan jumlah
hara terangkut tanaman yaitu N, P dan K serta C- tanaman tertinggi dibandingkan olah tanah minimum + herbisida, olah tanah
minimum dan olah tanah sempurna. Olah tanah sempurna dan herbisida lebih menguntungkan dari pada olah tanah sempurna,
olah tanah minimum dan olah tanah minimum + herbisida di musim tanam kedua.
Kata kunci: Herbisida, olah tanah minimum, olah tanah sempuna, ubikayu
PENDAHULUAN
Ubikayu merupakan sumber bahan makanan
ketiga setelah padi dan jagung. Pada tahun 2009 hasil
produksi ubikayu di Provinsi Lampung sebesar7.569.178
ton, selanjutnya tahun 2010 dan 2011 hasil produksi
ubikayu meningkat sebesar 8.637.594 ton dan 9.193.676
ton, tetapi tahun 2012 mengalami penurunan sebesar
8.387.351 ton (BPS, 2013). Sedangkan kebutuhan akan
tanaman ubikayu di daerah Lampung adalah 14.424.392
ton (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2014).
Penurunan produksi ubikayu disebabkan oleh alih fungsi
lahan dan penerapan teknologi cara becocok tanam yang
belum tepat (Badan Pengkajian dan Pengembangan
Kebijakan Perdagangan, 2013).
Untuk mengatasi masalah tersebut, peningkatan
produksi ubikayu dapat dilakukan melalui dua cara yaitu
ekstensifikasi dan intensifikasi. Ekstensifikasi sulit
dilakukan karena alih fungsi lahan, sedangkan
intensifikasi dapat dilakukan dengan pengolahan tanah
dan pola tanam yang sesuai (Rukmana, 1997).
Pengolahan tanah adalah suatu proses yang dilakukan
untuk mendapatkan keadaan tanah yang baik bagi
pertumbuhan tanaman.
 Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari
musim pertama tanaman jagung untuk mempelajari
pengaruh sistem olah tanah dan herbisida terhadap
pertumbuhan, produksi, dan serapan hara tanaman serta
mempelajari efisiensi dari pengolahan tanah dan
herbisida terhadap tanaman yang berbeda. Hasil
penelitian Oktaviansyah (2015) pada tanaman jagung di
musim tanam pertama dengan perlakuan dan lahan yang
sama menunjukkan bahwa olah tanah
minimum+herbisida menghasilkan bobot basah dan
bobot kering tanaman jagung serta serapan hara N, P
dan K tertinggi dibandingkan perlakuan olah tanah
minimum, olah tanah sempurna dan olah tanah
sempurna+herbisida.  Hasil analisis usaha tani pada
tanaman jagung menunjukkan bahwa olah tanah
minimum + herbisida lebih menguntungkan dari pada
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perlakuan lainnya di musim tanam pertama. Tetapi
pengaruh perlakuan pengolahan tanah terhadap
pertumbuhan dan  produksi ubikayu belum banyak
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh sistem pengolahan tanah dan pengendalian
gulma yang dapat mempengaruhi pertumbuhan, produksi
dan serapan hara serta sistem pengolahan tanah yang
menguntungkan petani ubikayu.
BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan  pada lahan yang sebelumnya
ditanami jagung di Laboratorium Lapang Terpadu,
Universitas Lampung. Analisis tanah dan jaringan
tanaman dilaksanakan di Laboratorium Ilmu Tanah,
Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian
dilakukan pada bulan Juni 2014  – Juli 2015. Alat yang
digunakan adalah timbangan, alat tulis, dan alat
laboratorium, sedangkan bahan yang digunakan adalah
herbisida berbahan aktif Glifosat 2,4- D dengan dosis
4 L ha-1, sampel tanaman dan tanah, pupuk Urea, TSP,
KCL dan Organonitrofos dengan dosis 200 kg, 300 kg,
400 kg dan 10.000 kg ha-1serta bahan kimia untuk analisis
tanah dan tanaman. Perlakuan disusun dalam Rancangan
Acak Kelompok (RAK) non faktorial dengan 4
perlakuan yaitu : OTM (Olah Tanah Minimum); OTM+
Herbisida (Olah Tanah Minimum+Herbisida
berbahan aktif Glifosat 2,4- D); OTS (Olah Tanah
Sempurna); OTS+Herbisida (Olah Tanah
Sempurna+Herbisida berbahan aktif Glifosat 2,4- D)
yang diulang 4 kali. Homogenitas ragam diuji dengan uji
Bartlet, aditivitas data diuji dengan uji Tukey, dan
perbedaan nilai tengah diuji dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) taraf 5 % serta dilakukan uji korelasi
variabel utama yaitu N, P, K. Selanjutnya dilakukan uji
ekonomis untuk mengetahui perhitungan terhadap
penerimaan dan pengeluaran yang dapat disebabkan oleh
pengolahan tanah.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Sifat Kimia Tanah Awal dan Akhir Tanaman
Ubikayu. Reaksi tanah (pH) awal percobaan (Tabel 1)
semua perlakuan termasuk netral, sedangkan analisis
tanah akhir semua perlakuan menjadi agak masam. Hal
ini dapat disebabkan oleh curah hujan dan terbawa saat
panen. Kandungan P- tersedia tanah akhir tergolong
rendah, berbeda dengan analisis tanah awal P- tersedia
pada OTM, OTS dan OTS+H ke kriteria sedang- sangat
tinggi (Tabel 1).
Hara makro lain seperti kalium dapat ditukar tanah
awal (K-dd) semua perlakuan tergolong rendah, tetapi
hasil analisis tanah akhir mengalami peningkatan pada
OTM+H dan OTS+H ke kriteria sedang. Hal ini karena
bahan organik dapat memperbaiki sifat kimia tanah.
Menurut Adnan, dkk., (2012) gulma yang mati
terdekomposisi sehingga menjadi tambahan unsur hara
yang tersedia dan dapat diserap tanaman.
C- total tanah awal dan akhir semua perlakuan
termasuk rendah (Tabel 1). Penurunan kandungan C-
total tanah terlihat pada OTM+H dari rendah ke sangat
rendah. Hal ini diduga berhubungan dengan kehadiran
gulma pada petak perlakuan. Gulma yang mati
mengalami pelapukan dan dekomposisi sehingga menjadi
tambahan unsur hara untuk C- organik di dalam tanah.
Pertumbuhan Tinggi Tanaman Ubikayu.
Perbedaan pengolahan tanah memberikan pengaruh
yang nyata terhadap tinggi tanaman ubikayu 9 bulan
setelah tanam (Tabel 2). Perlakuan OTM+H
menghasilkan tanaman tertinggi yang tidak berbeda
nyata dengan OTS+H. Hal ini disebabkan oleh
pemakaian mulsa dan herbisida. Menurut Hinarti (2012),
mulsa dari serasah jagung mengandung N sebesar 0,98
%.  Nitrogen digunakan tanaman untuk pertumbuhan
vegetatif (Yuniwati, 2007). Selain itu, menurut Agahiu
(2011), penggunaan herbisida lebih efektif untuk
mengendalikan gulma.
Produksi Tanaman Ubikayu. Perbedaan
pengolahan tanah memberikan pengaruh yang nyata
terhadap produksi. Perlakuan OTS+H menghasilkan
bobot daging+kulit tertinggi yang tidak berbeda nyata
dengan OTM (Tabel 2). Hal ini disebabkan oleh
persiapan lahan dapat menunjang pertumbuhan dan
perkembangan umbi.  Menurut Roja (2009), ubikayu
memerlukan tanah yang gembur agar akar tumbuh dan
berkembang dengan optimal. Bobot kering daging tanpa
kulit ubikayu tertinggi terdapat pada OTS+H yang
berbeda nyata dengan OTM+H. Rendahnya bobot
kering daging pada OTM+H disebabkan terjadinya
persaingan antara umbi dengan daun. Menurut Roja
(2009), persaingan antara umbi dan berangkasan
berhenti saat berangkasan mencapai keadaan
maksimum. Selain itu, pengolahan tanah tidak
berpengaruh nyata terhadap bobot kering kulit, daun dan
batang (Tabel 2).  Hal ini disebabkan oleh proses
penyerapan unsur hara.  Menurut Indria (2005) unsur
hara yang diserap tanaman dipengaruhi oleh persediaan
air dalam tanah sehingga mempengaruhi berat kering
tanaman.
Kuantitas Hara Nitrogen (N) Terangkut melalui
Panen.  Pengolahan tanah berpengaruh nyata terhadap
N terangkut umbi, kulit dan batang tetapi tidak pada daun
(Tabel 3). Hara N tertinggi yang terangkut oleh umbi
terdapat pada perlakuan OTS+H yaitu 97,86 kg ha-1yang
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Tabel 1. Sifat kimia tanah awal pada musim pertama tanaman jagung dan hasil analisis sifat kimia tanah akhir
tanaman ubikayu.
Jenis Analisis
Perlakuan
OTM OTM +H OTS OTS + H
Awal 6,62 6,63 7,37 7,35
pH (H2O) (N) (N) (N) (N)
Akhir 6,02 6,06 6,03 6,4
(AM) (AM) (AM) (AM)
Awal 10,49 7,47 24,28 17,82
P- Tersedia (S) (R) (ST) (ST)
(ppm) Akhir 6,41 4,84 5,82 6,62
(R) (R) (R) (R)
Awal 0,38 0,37 0,38 0,33
K-dd (R) (R) (R) (R)
(cmol kg-1) Akhir 0,38 0,47 0,37 0,40
(R) (S) (R) (S)
Awal 0,17 0,17 0,17 0,16
N- Total (R) (R) (R) (R)
(%) Akhir 0,15 0,13 0,17 0,17
(R) (R) (R) (R)
Awal 1,59 1,6 1,77 1,81
C- Total (R) (R) (R) (R)
(%) Akhir 1,13 0,94 1,26 1,14
(R) (SR) (R) (R)
Keterangan: OTM (olah tanah minimum), OTM + H (olah tanah minimum + herbisida), OTS (olah tanah sempurna),
OTS + H (olah tanah sempurna + herbisida), R (Rendah), S (Sedang), ST (Sangat tinggi), SR (Sangat
rendah), N (netral), AM (Agak masam) (Balai Penelitian Tanah, 2005)
Tabel 2.  Pengaruh pengolahan tanah terhadap tinggi tanaman, bobot umbi, dan bobot kering tanaman ubikayu
Keterangan: Kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5 %
Perlakuan
TT BU BK Umbi BK Kulit BK Daun BK Batang Total
(cm) -------------------------------------- t ha-1 ---------------------------------------
Olah tanah minimum 255,60
ab
49,58
bc
15,09
ab
2,36 2,36 15,17 34,98
Olah tanah minimum +
Herbisida
273,50
c
36,47
a
10,15
a
2,60 2,60 16,61 31,96
Olah tanah sempurna 247,25
a
45,95
ab
15,81
b
2,13 2,13 12,76 32,83
Olah tanah sempurna  +
Herbisida
261,75
bc
57,42
c
19,06
b
2,95 2,95 16,64 41,60
BNT 5 % 14,29 10,42 5,56 tn tn tn
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Hara N
tertinggi yang terangkut kulit terdapat pada OTM yang
berbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Tingginya N
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Tabel 3.  Pengaruh pengolahan tanah terhadap N yang terangkut pada tanaman ubikayu
Keterangan: Kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%
yang terangkut sejalan dengan berat kering. Besar
kecilnya hasil produksi mempengaruhi hara yang
terangkut tanaman. Selain itu, pada batang perlakuan
OTM+H mengangkut hara N tertinggi yang berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya (Tabel 3).
Meningkatnya N pada batang dapat disebabkan N
digunakan untuk merangsang pertumbuhan khususnya
batang, cabang dan daun (Howeler, 1981). Sedangkan
pada daun pengolahan tanah tidak berpengaruh nyata.
Hal ini disebabkan kandungan nitrogen mulai berkurang
karena sudah ditranslokasikan untuk pertumbuhan
generatif (Yurnalis, 2006).
Kuantitas Hara Fosfor (P) Terangkut melalui
Panen. Pengolahan tanah berpengaruh nyata terhadap
P terangkut umbi, kulit dan daun tetapi tidak pada batang
(Tabel 4). Hara P tertinggi yang terangkut oleh umbi
terdapat pada perlakuan OTS+H yang berbeda nyata
dengan perlakuan lain. Kandungan P pada umbi ubikayu
sebesar 6-152 mg per 100 gram (Onyenwoke dan
Simonyan, 2014). Tingginya hara P pada OTS+H sesuai
dengan hasil umbi atau sejalan dengan berat kering
tanaman. Hara P diperlukan untuk pembentukan ATP,
dan energi dari ATP digunakan untuk membantu dalam
serapan K dan P (Salisbury dan Ross, 1992).
Nilai hara P tertinggi yang terangkut daun terdapat
pada OTS+H yang tidak berbeda nyata dengan
OTM+H. Tingginya P terangkut daun sejalan dengan
berat kering pada OTS+H. Besar kecilnya hasil
produksi mempengaruhi hara yang terangkut tanaman.
Hara P tertinggi yang terangkut pada kulit terdapat pada
perlakuan OTS yang berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya. Rendahnya hara P terangkut kulit karena P
banyak diserap untuk proses pembentukan umbi
sehingga hanya sedikit yang terangkut kulit. Menurut
Howeler (1981), hara P digunakan umbi untuk
pembentukan dan pembesaran umbi.
Pada batang pengolahan tanah tidak berpengaruh
nyata. Hal ini dapat disebabkan antara satu tanaman
dengan tanaman lain memiliki kemampuan yang berbeda
untuk menyerap unsur hara yang diberikan. Selain itu,
banyak faktor yang mempengaruhi serapan P dalam
jaringan tanaman memungkinkan perbedaan kandungan
fosfor pada setiap perlakuan (Prawinata, dkk., 1988).
Kuantitas Hara Kalium (K) Terangkut melalui
Panen. Perbedaan pengolahan tanah berpengaruh nyata
terhadap K terangkut umbi, kulit dan batang tetapi tidak
pada daun (Tabel 5). Hara K tertinggi yang terangkut
oleh umbi dan kulit terdapat pada perlakuan OTS+H
yang berbeda nyata dengan perlakuan lainnya.
Sedangkan pada batang OTS+H mengangkut hara K
tertinggi yang berbeda nyata antar perlakuan. Besarnya
K terangkut sejalan dengan hasil produksi. Semakin
rendah hasil produksi maka semakin rendah K yang
diserap karena K digunakan untuk proses transportasi
dan translokasi asimilat dari daun ke seluruh jaringan
tanaman (Sarsini, 2008). Pada daun pengolahan tanah
tidak berpengaruh nyata. Hal ini dapat disebabkan K
pada tanaman menurun khususnya di daun sejalan
dengan bertambahnya umur tanaman (Hidayat dan
Ismunandji, 1978).
Kuantitas Hara Karbon Tanaman Terangkut
melalui Panen. Pengolahan tanah berpengaruh nyata
terhadap karbon terangkut umbi, kulit dan batang tetapi
tidak pada daun (Tabel 6). Nilai karbon tertinggi yang
terangkut umbi terdapat pada OTS+H yang berbeda
nyata dengan perlakuan lainnya. Tingginya karbon
terangkut umbi sejalan dengan berat kering tanaman.
Umbi merupakan tempat menampung sebagian hasil
fotosintesis daun yang tidak digunakan oleh tanaman
pada fase vegetatif (Roja, 2009). Pada daun perbedaan
pengolahan tanah menunjukkan pengaruh yang tidak
berbeda nyata. Hal ini dapat disebabkan tanaman
menyerap karbon dari daun lewat proses fotosintesis.
Salah satu faktor yang mempengaruhi kecepatan laju
fotosintesis adalah kadar air. Menurut Lakitan (2010),
kekurangan air menyebabkan stomata menutup dan
menghambat dalam proses penyerapan karbon sehingga
mengurangi laju fotosintesis.
Perlakuan
Hara N terangkut (kg ha-1)
Umbi Kulit Batang Daun Total
Olah tanah minimum 49,81 a 39,02 b 99,15 ab 88,14 276,12
Olah tanah minimum + Herbisida 47,70 a 22,18 a 124,02 c 105,72 299,62
Olah tanah sempurna 44,27 a 19,40 a 77,40 a 74,50 215,57
Olah tanah sempurna  + Herbisida 97,86 b 25,17 a 100,92 b 123,75 347,7
BNT 5% 25,03 9,62 22,45 tn
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Perlakuan
Hara P terangkut (kg ha-1)
Umbi Kulit Batang Daun Total
Olah tanah minimum 18,87 ab 3,30 a 47,28 4,39 a 73,84
Olah tanah minimum + Herbisida 12,69 a 3,54 a 35,53 8,10 b 59,86
Olah tanah sempurna 19,76 b 5,95 b 38,28 2,53 a 66,52
Olah tanah sempurna  + Herbisida 23,83 b 4,27 a 46,16 8,61 b 82,87
BNT 5% 6,95 1,38 tn 2,53
Tabel 4. Pengaruh pengolahan tanah terhadap P yang terangkut pada tanaman ubikayu
Keterangan: Kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%
Tabel 5. Pengaruh pengolahan tanah terhadap K yang terangkut pada tanaman ubikayu
Perlakuan
Hara K terangkut (kg ha-1)
Umbi Kulit Batang Daun Total
Olah tanah minimum 34,81 a 60,47 a 79,40 a 37,92 212,40
Olah tanah minimum + Herbisida 28,51 a 40,98 a 123,85 b 39,69 233,03
Olah tanah sempurna 41,04 ab 47,67ab 116,72 b 30,80 236,23
Olah tanah sempurna  + Herbisida 52,43 b 71,08 b 161,04 c 46,19 330,74
BNT 5% 15,18 19,59 27,37 tn
Keterangan: Kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%
Tabel 6.  Pengaruh pengolahan tanah terhadap C yang terangkut  pada tanaman ubikayu
Perlakuan
C terangkut (t ha-1)
Umbi Kulit Batang Daun Total
Olah tanah minimum 6,40 a 1,91 b 6,39 b 0,99 15,69
Olah tanah minimum + Herbisida 4,17 a 1,27 a 6,35 b 1,00 12,79
Olah tanah sempurna 6,45 a 1,21 a 4,13 a 0,82 12,61
Olah tanah sempurna  + Herbisida 6,59 b 1,57 a 7,76 c 1,14 17,06
BNT 5% 2,34 0,52 1,32 tn
Keterangan: Kolom yang diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji BNT taraf 5%
Karbon tertinggi yang terangkut batang terdapat
pada OTS+H yang berbeda nyata dengan perlakuan
lainnya (Tabel 6). Tingginya karbon terangkut batang
dibandingkan jaringan lain disebabkan oleh biomassa
berpengaruh terhadap jumlah karbon yang tersimpan.
Menurut Hairiah dan Rahayu (2007), laju pertumbuhan
Tabel 9.  Pengaruh pengolahan tanah terhadap C/N tanaman Ubikayu dan indeks uji ekonomis pengaruh pengolahan
tanah terhadap hasil produksi tanaman ubikayu
Perlakuan
C/N tanaman Ubikayu Rasio Hasil Uji
ekonomisBatang Daun Kulit Umbi
Olah tanah minimum 64,76 11,19 48,96 128,54 2,31
Olah tanah minimum + Herbisida 51,63 9,42 57,70 87,51 1,85
Olah tanah sempurna 53,96 11,01 63,15 145,71 2,14
Olah tanah sempurna  + Herbisida 77,71 9,17 62,80 86,35 2,63
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dan umur tanaman dapat meningkatkan jumlah karbon
tersimpan.
Nisbah C/ N. C/N tertinggi pada batang terdapat
pada OTS+H, sedangkan C/N terendah pada batang
yaitu OTM+H (Tabel 9). C/N pada batang lebih rendah
dibanding umbi karena nitrogen yang berada pada batang
sebesar 1,3 % lebih besar dari pada umbi sebesar 0,3%
dari berat kering tanaman (IFOAM, 2013). Nilai C/N
umbi tertinggi terdapat pada OTS (Tabel 10). Tingginya
C/N umbi dapat disebabkan umbi ubikayu mengandung
40% karbon dan 0,5% dari total nitrogen (Anunputtikul
dan Rodtong, 2007).  Sedangkan pada daun, nilai C/N
tertinggi pada OTM. Nilai C/N daun ubikayu setiap
perlakuan berkisar antara 9-11.
Hal ini sesuai dengan kriteria IFOAM (2013),
bahwa C/N daun sekitar 12 dan daun mengandung
nitrogen yang tinggi yaitu 4 % dari bahan kering. Pada
kulit, C/N tertinggi terdapat pada OTS dan C/N terendah
di OTM.  Hal ini dapat disebabkan pengembalian bahan
organik seperti sisa panen yang belum matang. Menurut
Indranada (1994) sisa panen yang masih segar
mengandung C/N tinggi dan menyulitkan saat
dekomposisi.
 Hubungan Hara Terangkut N, P dan K pada
Tanaman Ubikayu. Jumlah hara N, P dan K yang
terangkut pada setiap perlakuan berbeda- beda.
Perlakuan yang banyak mengangkut nitrogen selama
pertumbuhan yaitu OTM +H dan OTS +H (Gambar 1B
dan 2A). Hara P banyak terangkut pada OTM, OTS
dan OTS +H (Gambar 1A, 2A dan 2B). Hara K tertinggi
yang terangkut tanaman terdapat pada OTS +H
(Gambar 2A), sedangkan jumlah karbon tertinggi yang
terangkut berada pada OTM (Gambar 2A).
Hasil uji ekonomis yang dilakukan, OTS+H
memiliki rasio tertinggi dari pada perlakuan lainnya
sebesar 2,63 dan diikuti dengan OTM, OTS dan OTS+H
yaitu 2,31 , 2,14 dan 1,85 (Tabel 10). Dengan demikian
apabila dilakukan usaha budidaya ubikayu, maka
OTS+H lebih menguntungkan secara ekonomi dari pada
perlakuan lainnya. Hal ini dikarenakan ubikayu
memerlukan kondisi tanah yang gembur untuk
pertumbuhan dan perkembangan umbi.
Gambar 1. Jumlah hara terangkut (persen hara terangkut N, P, K dan C) pada (A: perlakuan Olah Tanah Minimum
(OTM), B: Olah Tanah Minimum + Herbisida (OTM +H)
Gambar 2. Jumlah hara terangkut (persen hara terangkut N, P, K dan C) pada (A: perlakuan Olah Tanah Sempurna
+ Herbisida (OTS +H), B: Olah Tanah Sempurna (OTS)
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KESIMPULAN
Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa OTM+H
meningkatkan pertumbuhan ubikayu paling tinggi
dibandingkan OTS+H, OTM dan OTS. OTS+H
menghasilkan produksi  ubikayu dan jumlah hara
terangkut tanaman yaitu N, P dan K serta C- tanaman
tertinggi dibandingkan OTM+H, OTM dan OTS.
OTS+H lebih menguntungkan petani dari pada
perlakuan OTS, OTM dan OTM+H di musim tanam
kedua.
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